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ABSTRACT
-lhis 
stLrclv u'as conducted to reveal the utilization offood resources by fishes that were dominant at Ir. H. Djuanda Reservoir.by
Ltsins firrrd ltabit and niche bt'eadtlt analysis. Fislr sampling was done from May to October 2003 in four stations of l'. H. Djr-randa
ILcscrvoir irclLrtling its oLltlet. Stomach content analysis was conducted at labolatorium of Animal Ecology, Center. 1br. BioJogical
Scicnces II)ll. r'hilc the planl<ton atraJysis was conducted at Research Station of Fish Stock Enhancement in .latiluhur'. It rvas fbuld
crsisting in lhjs t'esetvoir. A. ocellatus and A. citrinelhls were omnivorous, btrL C. chanos could be grouped as her.bivorous. The
lrlrnliton specres that rvere lbund in their stonrach were Coelastrum sp., Stourostrun$p., Pediostrunt sp., and (losmarium sp. O.
rtilorittrs hatl the highest value of niche breadth, whjle C cltonos had the lowest value of this. It was also fbund that niche overlap
bcl\\'een ,'1- otcllotus and A. citrinellrr.r, was the highest, while that between A. citrinellus and C. chnnos was tlte lowest.
I(e.y,x,ords: clor.r.rir.iant iishes utilization of lood, niche breadth and niche over-1ap.
PENIDAHT]LTIAN
Introduksi ikan yang dilakukan di Waduk Ir.
I I. Dluanda merupakan salah satu kegiatanpemanfaatan
\\'acluk urltuk keperluan pengelolaan perikanan yang
dilakLrkan dengan flrjuan untuk memanfaatkan relung
nakanau vans belllm dimanfaatkan oleh ikan yang ada
cli u,aduk. Flr"rktuasi organisme pakan yang tersedia
bagi rkan akan sangat berpengaruh terhadap
ker.nan-rpuan menyesuaikan diri. Apabila terjadi
pengurangau sumberdaya makanan akan meningkatkan
kompetisi antal jenis maupun antar individu. Ikan yang
clapat mellyesuaikan terhadap perubahan lingkungan
(lan ruempruryai kemampuan yang lebih baik dalam
lnemanl?atkirn srunberdaya makanan akan mempunyai
potensi berkenrbang yang lebih besar di perairan. Oleh
karena rnr perh.r dilihat pemanfaatan makanan yang
ter'1 acl i, clen-uan mengetahui kebiasaan makanannya
s ehing-qa i k a n mampu memanfaatkan sumb erdaya yang
ada. "l'n.juan penelitian adalah unruk menguraikan
pemanfaatan makanan alami oleh ikan-ikan dominan di
Waduk lr. H. Djuanda.
BAHANDANMETODE
I-okasi dan Waktu Penelitian
I)enelitian dilaksanakan di Waduk Ir. H. Djuanda,
Pur-u'akalta. .Tawa Barat. Pengambilan sampel
dilakukan tiap bulan dari bulan Mei sampai Oktober
2003. Lokasi penelitian dibagi menjadi empat zona
yaitu: daerah Warung Jeruk (zona 1), daerah
Pagadungan (zona 2), daerah genangan utama (zona
3), dan daerah inlet Sungai Cilalawi (zona 4). Letak
stasiun ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Letak lokasi stasiun penelitian.
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Pengambilatr contoh ikan
Ikan ditangkap menggunakan jaring insang
tlengan tLrjuh ukuran mata jaring, yaitu: 1 inci, 2 inci,
2'/z inci. 3 inci, 3'/' inct, 4 inci darr 4'/z inci.
Pengoperasian jaring dilakukan di tiap stasiun satu
.jaiur'. .laring dipasang pada sore hari dan diangkat pada
piigi hari. lkan yang dianalisis adalah seluruh ikan
dorrrinan yang tertangkap. Pengukuran panjang ikan
rlilakukan di lokasi. Setelah itu ikan langsung dibedah
trntuk nrenqambil alat pencernaan. Selanlutnya alat
pcucemaan dimasukkan dalam botol sampel yang
telpisah dengan volume 50 ml dan ditambahkan
formalin 4'lo (Komatsu er a/., 2000). Untuk mengetahui
ienis makanan yang dikonsumsi ikan maka dilakukan
pengamatan terhadap isi saluran pencernaan.
Identillkasi organisme makanan menggunakan buku
identifikasi plankton Nedham and Nedham ( I 963 ) dan
Prescott ( 1 970). Selanjutnya dari hasil analisis tersebut
dapat dihitung kebiasaan makanan ikan (Effendie,
1 979).
An:rlisis Data
a. Artali.yi.s l{elotnpok [Jkuran: Metode Bhattacharya
(Sparre and Venema, 1 999):
logY - Log Y (X+h) 
- 
LogY(X)
Y (X) 
- ficl<uensi dalamkelas ukuran denganX sebagai
nilai tengah kelas ukuran
h : sclang kelas
b. Kt'biosrrttn Mukonan',
dengan :
: Indeks preponderanjenis makanan ke-i
: persentase volume makanan ke-i
: frekuensi kejadian makanan ke-i
c. Lttos dan Tuntpang Tindih Relung Mokanon
(Hespenheide ,1971)
,'. = 
1-0,5I(r, 
-r,)
Bi - Luas relung kelompok ke-i
pij : Indeks preponderans ikan untuk kelompok
makananke-i
Cih : Tumpangtindihrelung antarakelompokukuran
ke-i dengan kelompok ukuran ke-h
Pn, : Proporsi kelompok ke-h yang berhubungan
dengan sumberdaya ke-j
P,, : Proporsi kelompok ke-i yang berhubungan
dengan sumberdaya ke-j
HASILDANPEMBAHASAN
Jumlah ikan tertangkap
Total jumlah ikan yang tertangkap selama
penelitian adalah 639 ekor yang mencakup tujuh jenis
(Tabel 1). Tujuh jenis ikan tersebut ialah Ash.ortotus
ocellatus, Amphilophus citrinellus, Oreochrorttis
nilotictrs, Chanos chanos, Cyprinus carpio, Mysttrs
nigriceps, dan Cltanna sh.iato. Empat jenis ikan yang
pertama disebut tertangkap dalam jumlah indiviclu
banyak (dominan).
IP
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Tabel 1 . Jenis-jenis dan komposisi relatif ikan yang tertangkap selama penelitian di Waduk Ir. H. D.juanda.
Spesies TotalTangkapan
Komposisi Relatif (%r)
A st rct n ottt s oce I latus (oscar)
tl t rt p I t i lo p ltu s ci trinel l us (reddevil)
O re o c h ro nt i s ni lot i cus (nlla)
(' I t u r t o.s claros (bandeng)
('t 1'trinus carpio (mas)
lv,l.t .t I r t.s n i g r iceps (kebogerang)
(' lt u tt n u s/r'raln (gabus)
39)
77*)
35*)
J6'
6
J
3
I
1
I
I
Mei
44)90
20,41
8,16
26.53
36,67
23,33
6,70
Juli Agust Sept
17 ,98 I 8,56 25,28
13,49 62,10 25,28
62,92 15,3 I t7 ,40
4,49 1,6t 28,64
13,02
15,38
13,61
56,81
1,18- 1,70
)4)
- 1,70
62
Kctcrangan: +) : ikan dontinan
t,t2
Hasil analisis kelompok ukuran dengan
nren{-eunakan M e tode Bhattacharya menunjukkan
bafrr.va ikan A. ocellatu.s danA. citrinel/as membentuk
dna kelorrrpok ukuran, sedangkan ikan O. niloticus dan
('. c' h u t t o s membentuk tiga kelompok ukuran (Tabel 2).
I(ebiasaan N{akanan Ikan
H;rsil analisis isi lambung, diperoleh 11 jenis
rrakarrarr pada ikanl. ocellcttus danA. citrinellus,12
.jcrris r.rrakanan pada ikan O. niloticus, dan 6 .jenis
rrrakanarr pada ikan C. chanos (Tabei 3).
Hasil analisis isi lambung pada kelompok
nkur an ikan r1. ocelluttrs menunjukkan bahwa Rotifera,
Cladocera, Copepoda dan potongan ikan selalu
clitelnukan dalam persentese yang lebih tinggi
dibanclingkan dengan jenis makanan lain. Hal ini
n're nurlnkkan bahrva Rotifera, Cladocera, Copepoda
clan potongan ikan merupakan makanan utamanya. Dari
'l-abel I te rlihat juga bahwa indeks kebiasaan makanan
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pada kelompok ukuran mengalami perubahan.
Perubahan makanan ini selain dipengaruhi oleh faktor
selera ikan dengan ketersediaan makanan di perairan,
juga ditentukan oleh lebar bukaan mulut ikan.
Berdasarkan kebiasaan makanannya, ikan ini ternasuk
pemakan segala (omruvora) tetapi cenderung kamivora.
Jenis makanan lain yang sering ditemukan antara lain
plankton (kelas Cyanophyceae, Chlorophyceae,
Bacillariophyceae, Dinophyceae), iawa serangga, larva
Chit'onomous, dan potongan ikan.
Ikan A. citrinellus pada kelompok ukuran kedua
cenderung lebih banyak memilih Cyanophyceae,
Bacillariophyceae, Rotifera, Cladocera dan potongan
ikan. Berdasarkan persentase indeks kebiasaan makan
maka ikan A. citrinellus termasuk dalam kelon-rpok
omnivora cenderung karnivora karena dalam
makanannya sering ditemukan potongan ikan dan
setiap jenis sumberdaya makanan mempunyai
komposisi yang merata.
Tabel 2. Kelompok ukuran panjang ikan dominan di Waduk Juanda.
Kelompok Ukuran (mm)
.lenis lkan
A. ocellalus
A. citrinellus
O. rtilolicus
('. c:ltonos
l1r-141 (d:126)
1 13-148 (a: 130)
138-165(a:152)
I l8-152 (a:135)
155-186 (a:176)
168- 2l l(a: r90)
200-223(a:211)
205-241 (-a:223)
232-269 (a 
- 25 1 )
28t-313 (a: 300)
Kc/erungun. a: mean/nilai rata-rata kelonrpok ukuran panjang
'fabel 3. Indeks kebiasaan makanan kelompok ukuran ikan dominan.
.Jenis N'lakanan
lndeks kebiasaan makanan kelomDok ukuran ikan (Yo)
Aol Ao2 Acl Ac2 Onl On2 On3 Ccl Cc2 Cc3
Ch lorophyceae
Cvanophyceae
Bacil la riophyceae
Rotilera
Clarlocerl
Dinop ht'ceae
Ciopepoda
l,nrva Calhourous
l,',tt'v't C h i ro n o m ou s
S€rasrh
Potongan ikan
Potongan tanaman
l0
9
ll
19
13
5
IL
3
2
5
t2
7 1,t 2 22 23 l8 2\ 20 l0
8197312225353330
s14102t1510322545
10 13 19 3 l0 12
t6 11 t6 5 11 9
4541224614
13 4 9
6352
5-5-
6(172
20 11 16
f
2
2
5
2
t3
44486
45
23275
Ka/t't'rr.rtqott: Ao : A. ocellalus; Ac : A. citrinellus; On: O. niloticus; Cc : C chanos; 1,2,3 : Kelompok ukuran
63
Nunrtningsih et nl - Pemanfaatan Makanan Oleh lkan-lkan Dominan di Perairan Waduk Ir. H. Djuanda
Jenis makanan yang ditemukan pada ikan O.
rr ilotictts saugat bervariasi khususnya pada kelompok
tultLrran liedua dan ketiga. Selain plankton, juga
tlitenukan potongan tumbuhan, larva serangga,
potongan ikan, dan serasah. Berdasarkan penelitian
Te f'eli ct ul .. 200 4 makanan ikan nila di Danau Chamo
prga belvariasi; beberapa jenis plankton yang sering
cliterrrukan antara lain Anabaen.a sp., Lyngbya sp.,
Microa.'stis' sp., Oscillatoria sp., dan Cosmarium sp.
Sedangkan di Waduk Ir. H. Djuanda jenis makanannya
terdir-i atas Ditttonto sp. dan Synedra sp., Coelastrum
sp., Sc'cncrlc.iutlts' sp, Micrococcus sp., Anabaena sp.,
O:t'ilutot'iu sp. dan Lyngbyo sp. Dari komposisi
rnakanan yang sangat beragam dengan nilai
persentase makanan yang merata (tidak ada yang
r.nendonrinasi), maka ikan nila temrasuk ikan omnivora.
Secala umum, jenis makanan yang sering
diten-rrrkan pada tiap kelompok ukuran ikan C. chanos
yaitu Chlorophyceae, Cyanophyceae,
Bacillariophyceae, Dinophyceae dan potongan
tnmbr.rhan. Dalam tiap kelompok ukuran, komposisi
makanan yang ditemukan tidak berbeda jauh. Dari
nilai indeks makanan penting maka ikan bandeng
Ir'r'nxrsuk kelonrpok herbivora.
Ter.clapat beberapa jenis plankton yang selalu
dimanfaatkan oleh keempat jenis ikan yaitu kelas
Chloloplryceae (Coelastrut l sp., Stauratsrum sp.,
Pediastrum sp., Cosmarium sp.); kelas Cyanophyceae
(Lyngbya sp., Oscillatoria sp., Phormidium sp.); kelas
Bacillariophyceae (Diatoil'La sp., Navicula sp.,
Nitzschia sp.); dan kelas Dinophyceae (Peritliniunt
sp, dan Ceratium sp.). Sementara itu, plankton yang
tidak dimanfaatkan oleh ikan yaitu Chlorophyceae
(Actinonicete sp., Agnellttm sp., StreptococcLts sp.,
Zygnema sp., Ulotrix sp.); dan Cyanophyceae
(Co e l o s p ah erium sp., A n a cy s/is sp., dan O o cyti s sp.).
Luas Relung dan Tumpang Tindih Relung Makanan
Hasil perhinurgan luas relung kelompok ukuran
ikan berbeda-beda (Tabel 4). Ikan A. ocellatus
kelonrpok ukuran pertama mempunyai nilai luas relung
(6,8795) yang lebih besar dibandingkan kelompok
ukuran kedua (0, 1 I 3 ). Pada ikan l. citrin e llu s, relung
makanan yang lebih besar (7,5472) terjadi pada
kelompok ukuran kedua. Pada ika n O. niloticus luas
relung yang tinggi (8,7984) terjadi pada kelompok
ukuran kedua, sedangkan pada ikan C. chanos luas
relung yang tinggi terjadi di kelompok ukuran pertama.
Nilai luas relung makanan tersebut menunjukkan
bahwa pertambahan panjang ikan tidak berkaitan
dengan dengan kelimpahan dan kemampuan ikan
dalam memanfaatkan makanan yang tersedia.
Nilai tumpang tindih makanan terlinggi (0, 8 82 5 )
terjadi pada kelompok ukuran kedua pada lkan A.
'l"abe1 4. 'l'ulnpang tindih relung makanan kelompok ukuran ikan dominan di Waduk Ir. H. Djuanda.
TurnJrang Luasii;;ffi" Rerung Ao2
Makanan
Acl Ac2 Onl On2 On3 Ccl Cc2 Cc3
.,\o I (r,8795 0,6521
,.\o 2 6.01 13 1
Ac I 6.604 I
Ac 2 1.5412
On l 8,5642b)
On 2 8,7984')
On 3 8,2131')
Cc I 4,81213
Cc 2 4.5121
Cc -1 3,63 l 2
0,701 3
0,6821
1
0,6621 0,6214
o,gg25") 0,4213
0,6253 0,7120")
I 0,6623
1
0,3214 0,2345 0,5112 0,2t05 0,1422
0,3247 0,3 193 0,3t24 0,0921 0,1925
0,6832 0,5218 0,4214 0,1942 0,2001
0,6932 0,7012 0,3124 0,324t 0,2144
0,6923 0,6532 0,8023 0,5213 0,4454
| 0,7231b) 0,6851 0,4153 0,3542
I 0,34s2 0,4925 0,4532
I 0,6521 0,4367
1 0.5824
I
Kctctttttgtttt; Ao :1. ocellatu.s; Ac:A.citrinellus; On:O.niloticus;Cc:C.cltanos; 1,2,3 :Kelompokukuran
u) b)drr.r 
') : urutan nilai tumpang tindih relung makanan dari yang paling besar
r) Lr) dan') : urutan nilai luas rclung dari yang paling besar
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o(('lluh6 dengan tkanA. citrinellus (Tabel 4). Hal ini
mennr.rjukkan bahwa ikan tersebut mempunyai
lie samaan jetiis makanan sehingga peluang terjadinya
persaingan makanan akan menjadi tinggi. Pada
l<e lornpok ukuran tersebut, IkanA. citrinelhts dan ikan
,1 occlluttt.t sarna-sama lebih banyak memanfaatkan
ihan kaca dan zooplankton (Cladocera, Rotifera dan
C'opepoda). Sedangkan nilai tumpang tindih makanan
tclendah (0,092 1 ) terjadi pada kelonrpok ukuran kedua
arrtala ,4. ot:allotus dengan C. chanos. Kecilnya nilai
tulrparls tindih yang terjadi akan rnengurangi
persainean antar kelonrpok ukru'an ikan karena rkan tidak
nremanfhatkan nrai(anan yang sama. Makanan utama
ikan ;/. ot:cllatus terdiri atas Rotifera, Cladocera,
Copepoda clan potongan ikan, sementaru C. chanos
nrakauan utamanya terdiri atas Bacillariophyceae,
Cyanophyccae dan Chlorophyceae dan potongan
lanaman.
KESIIYI PIII-AN DAN SARAN
Iiesimltulirn
Ikan-rkan dominan di Waduk Ir. H. Djuanda
clalam memanlaatkan makanan berbeda-beda dan
tcrjatli pelubahan komposisi makanan dalam tiap
kelor.npok r.rknran meskipun perubahannya tidak terlalu
besar. Ikan A. ocellatus, A. citrinellus termasuk, dan
O. nilotic'tts termasuk omnivor, sedangkan C. chanos
ternrasuk herbivor. Dari hasil perhitungan nilai
tumpang tindih, rkan A. ocellatus dengan ikan A.
r: i t r i t r t' I I t r.s mempunyai peluang terj adinya kompetisi.
S:rllur
Aclanya kelimpahan plankton yang tinggi di
\\radLrk Ir. H. Djuanda, maka apabila akan dilakukan
introduksi sebaiknya adalah ikan-ikan pemakan
pl iinkton khususnya plankton-plankton yang belum
climanfaatkan oleh ikan-ikan dominan yang telah ada di
u'aduk. Selanjutnya, diperlukan penelitian tentang
aspek leproduksi, pertumbuhan dan intensitas
penangkapan komunitas ikan di Waduk Ir. H. Djuanda
serta perlu d ilakukan kaj ian bioekolo gi ikan yang akan
cliintloduksi di Waduk Ir. H. Djuanda, sehingga nantinya
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kehadiran ikan introduksi tidak menghilangkan ikan-
ikan asli perairan waduk.
DAFTARPUSTAKA
Effendie, M.L 1919. Metode Biologi Perikanan.
Yayasan Dewi Sri. Bogor.
Hespenheide,H.A. 1977. Prey Characteristics and
Predator Niclte Width in Ecology and
Evolution of Communities. The Belknap
Press of Harvard University Press.
Komatsu, R., S. Gumiri, D.I. Hartoto andT. Iu,akuma.
2000. Diet and Seasonal FeedingActivities
in an Oxbow Lake of Central Kalimantan.
p.4 5 5 -467 . In T. Iwakuma (ed). P ro c e edi ngs
of the htternational Symposiutll ot1 Tr"opical
Peat Lands, Bogor, Indonesia, 22-23
November 1999. Graduate School of
Environmental Earth Science, Hokaido Univ.,
Sapporo, Japan.
Legendre, L and P. Legendre. 1983. Nwnerical
Ecology. Elsevier Scientific Publishing
Company. Amsterdam.
Needham, J.G. and P.R. Needham. 1963. A Guide to
the Study of Freshwater Biology. Holden
Day, Inc. San Francisco.
Prescott, G.W. 1970. The FreshwaterAlgae. 2"d ed.
Wm.C Brown Company Pubiishers.
Sparre, P. and S.C Venema. 1999. Introduksi
Pengkajian Stok lkan Tt.opis. FAO. Jakarta.
Umar, C. 2003. Str"ukntr Komunitcts dan Kelitnpahan
Fitoplanlttott clalam Kaitannya dengan
Kandungan Unsttr Haro (Nitrogen dan
Fosfor) dari Budidaya Ikan dalant
Karamba Jaring Apung di Waduk Ir. H.
Juanda, Jatiluhur. Jawa Barot. Tesis.
Program Pascasarjana Institut Pertanian
Bogor.
Teferi, T., D. Admassu and S. Mengistou. 2004. The
Food and Feeding Habit of Oreochrotnis
niloticus (Pisces: Cichlidae) In Lake Chamo,
Ethiopia. Ethiopian Jurnal oJ Science. 23
(l): 128-139.
65
